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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan bimbingan karir dilakukan secara sistematis dengan 

berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Perencanaan diawali dengan 

identifikasi kebutuhan melalui angket, pengamatan, tanya jawab, dan 

komunikasi dengan peserta didik. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar 

dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL), penetapan 

tujuan, penentuan materi, metode, media, waktu, sasaran, dan evaluasi 

layanan. Materi yang direncanakan disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 

antara lain mengenai perguruan tinggi, pilihan jurusan, jalur masuk, 

persyaratan pendidikan lanjutan, beasiswa, prospek karir, serta cara 

menentukan pilihan berdasarkan minat dan kemampuan. Perencanaan juga 

memperoleh dukungan melalui koordinasi guru BK dengan Wakil Kepala 

Madrasah bidang Kesiswaan dan wali kelas. Dengan demikian, 

perencanaan bimbingan karir tidak hanya berfungsi sebagai kelengkapan 

administrasi, tetapi menjadi dasar dalam menyesuaikan layanan dengan 

kondisi dan kebutuhan nyata peserta didik.  

2. Pelaksanaan bimbingan karir di MAS Madinatul Munawwarah 

Bukittinggi dilaksanakan melalui layanan klasikal dan konsultasi 

individual. Pelaksanaan layanan diawali dengan membantu peserta didik 

memahami dirinya, terutama minat, kemampuan, potensi, dan hal-hal yang 

disenangi, sebelum diberikan informasi mengenai pendidikan lanjutan, 
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jurusan, perguruan tinggi, persyaratan, dan peluang pekerjaan. Dalam 

prosesnya, peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, 

menyampaikan keraguan, serta mengonsultasikan persoalan yang lebih 

khusus kepada guru BK. Guru BK juga membantu peserta didik meninjau 

kembali alasan dalam memilih jurusan, mempertimbangkan kesesuaian 

antara minat dan kemampuan, menghadapi kekhawatiran mengenai 

penerimaan di perguruan tinggi, serta mengelola perbedaan pilihan dengan 

orang tua melalui komunikasi yang baik. Pelaksanaan bimbingan karir 

didukung oleh pihak madrasah melalui alokasi waktu khusus dan 

keterlibatan wali kelas dalam memberikan motivasi serta mengarahkan 

peserta didik kepada guru BK apabila membutuhkan pendampingan lebih 

lanjut. Dengan demikian, pelaksanaan bimbingan karir berlangsung secara 

terarah, partisipatif, dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 

peserta didik. 

3. Evaluasi bimbingan karir menunjukkan capaian yang positif dan 

berlangsung secara bertahap. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan 

kondisi peserta didik sebelum dan sesudah memperoleh layanan, melalui 

wawancara dengan guru BK, peserta didik KN, GA, MS, dan AR, Waka 

Kesiswaan, dan wali kelas, serta observasi yang dilakukan peneliti. Pada 

aspek pemahaman diri dan pertimbangan pilihan, guru BK menyampaikan 

bahwa peserta didik yang semula hanya menyatakan bingung mulai dapat 

menyebutkan pilihan beserta alasannya. Hal ini diperkuat oleh KN yang 

kini mempertimbangkan kecocokan minat dan kemampuan, bukan sekadar 
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mengikuti jurusan yang bagus atau pilihan teman, serta telah memiliki 

rencana melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi umum. Pada aspek 

keberanian, guru BK menemukan bahwa peserta didik yang semula 

menghindari pembahasan tentang kuliah mulai bertanya, mencari 

informasi secara mandiri, dan datang ke ruang BK tanpa dipanggil. 

Perubahan ini juga tampak dalam observasi, ketika sebagian peserta didik 

aktif bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan argumentasi atas 

pilihannya. Pada aspek kecemasan, GA menyatakan bahwa rasa takut 

salah memilih jurusan masih ada sedikit tetapi menurun karena ia sudah 

memiliki gambaran dan tahu harus bertanya kepada siapa, sedangkan AR 

merasa lebih yakin karena memiliki beberapa pilihan dengan alasan yang 

jelas. Keterangan Waka Kesiswaan bahwa peserta didik memperoleh 

gambaran mengenai potensi diri, perguruan tinggi, dan peluang pekerjaan, 

serta keterangan wali kelas bahwa peserta didik lebih terbuka 

membicarakan rencana setelah tamat, memperkuat temuan tersebut. 

Evaluasi juga menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik mencapai 

kesiapan yang sama, sehingga peserta didik yang masih bingung 

memperoleh tindak lanjut berupa konsultasi individual di ruang BK. 

Dengan demikian, keberhasilan bimbingan karir berdasarkan evaluasi ini 

bukan ditandai dengan hilangnya kecemasan secara keseluruhan atau 

tercapainya keputusan karir yang final pada seluruh peserta didik, 

melainkan oleh meningkatnya kemampuan peserta didik dalam 
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menghadapi dan mengelola kecemasan secara lebih tenang, terarah, 

realistis, dan aktif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan bimbingan karir 

dalam mengelola kecemasan karir siswa kelas XII di MAS Madinatul 

Munawwarah Bukittinggi, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru BK diharapkan dapat mempertahankan dan mengembangkan 

pelaksanaan bimbingan karir yang telah berjalan, terutama dalam 

melakukan identifikasi kebutuhan siswa sebelum menentukan materi 

layanan. Asesmen kebutuhan sebaiknya dilakukan secara berkala agar 

guru BK dapat mengetahui perubahan kondisi, kebutuhan, serta 

permasalahan karir siswa kelas XII. Guru BK juga disarankan untuk 

memperbanyak layanan yang bersifat individual bagi siswa yang masih 

mengalami kecemasan atau kebingungan dalam menentukan pilihan. Hal 

ini penting karena setiap siswa memiliki sumber kecemasan yang berbeda, 

sehingga tidak seluruh permasalahan dapat diselesaikan melalui layanan 

klasikal. Selain itu, informasi mengenai perguruan tinggi, jalur 

penerimaan, jurusan, dunia kerja, dan alternatif karir perlu terus diperbarui 

agar informasi yang diberikan kepada siswa tetap relevan. 

2. Bagi Pihak Madrasah 

Pihak MAS Madinatul Munawwarah Bukittinggi diharapkan terus 

memberikan dukungan terhadap program bimbingan karir, baik dari segi 
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waktu, sarana dan prasarana, maupun koordinasi antara guru BK, wali 

kelas, dan pihak madrasah. Dukungan tersebut diperlukan agar layanan 

bimbingan karir dapat dilakukan secara berkelanjutan dan tidak hanya 

berfokus pada siswa ketika mendekati kelulusan. Madrasah juga 

diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan yang memberikan informasi 

langsung kepada siswa mengenai perguruan tinggi maupun dunia kerja, 

seperti sosialisasi perguruan tinggi, kegiatan pengenalan jurusan, 

informasi jalur masuk perguruan tinggi, dan kegiatan lain yang dapat 

membantu siswa memperoleh gambaran mengenai pilihan setelah lulus. 

3. Bagi Wali Kelas 

Wali kelas diharapkan dapat terus memberikan dukungan dan 

motivasi kepada siswa kelas XII dalam mempersiapkan pilihan setelah 

lulus. Wali kelas juga dapat membantu mengidentifikasi siswa yang 

menunjukkan kebingungan atau kekhawatiran mengenai masa depannya 

dan mengarahkan siswa tersebut untuk memperoleh bantuan dari guru BK. 

Dengan adanya kerja sama antara wali kelas dan guru BK, permasalahan 

karir siswa dapat diketahui dan ditindaklanjuti secara lebih cepat. 

4. Bagi Siswa 

Siswa kelas XII diharapkan lebih aktif memanfaatkan layanan 

bimbingan karir yang disediakan oleh guru BK. Siswa tidak perlu 

menunggu sampai mengalami kebingungan yang berat untuk 

berkonsultasi, tetapi dapat memanfaatkan layanan tersebut sejak mulai 

mempertimbangkan pilihan pendidikan maupun karir. Siswa juga 
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diharapkan aktif mencari informasi, mengenali minat dan kemampuan diri, 

mempertimbangkan berbagai alternatif, serta tidak menentukan pilihan 

hanya berdasarkan pengaruh teman atau tuntutan lingkungan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai bimbingan karir dan kecemasan karir dengan cakupan yang 

lebih luas, baik dari segi subjek, lokasi, maupun aspek yang diteliti. 

Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji lebih mendalam mengenai 

faktor keluarga, kondisi sosial ekonomi, pengaruh teman sebaya, serta 

strategi khusus yang dapat digunakan untuk membantu siswa dengan 

tingkat kecemasan karir yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat 

menggunakan pendekatan atau metode lain untuk memperoleh gambaran 

yang lebih mendalam mengenai efektivitas layanan bimbingan karir.
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